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KATA PENGANTAR

Situasi kegawatdaruratan seperti kecelakaan, kebakaran,

kriminalitas, bencana alam, hingga kondisi medis mendesak merupakan

peristiwa yang dapat terjadi tanpa diduga dan memerlukan respons cepat

serta terkoordinasi. Di tengah dinamika urbanisasi dan kepadatan

penduduk Kota Semarang, keberadaan Call Center 112 sebagai layanan

darurat terpadu yang disediakan oleh pemerintah menjadi elemen krusial

dalam mendukung keamanan dan keselamatan warga. Namun demikian,

efektivitas layanan ini belum sepenuhnya dirasakan masyarakat,

mengingat masih rendahnya pemahaman mengenai prosedur

penggunaannya, aksesibilitas kanal pelaporan, hingga pentingnya peran

aktif warga dalam menyampaikan aduan darurat secara benar dan tepat

waktu.

Berdasarkan hasil observasi dan survei awal, masih banyak

masyarakat yang belum mengetahui langkah-langkah konkret saat

menghadapi keadaan darurat, bahkan tidak sedikit yang ragu atau keliru

dalam menghubungi 112. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan

informasi dan kurangnya sosialisasi yang menjangkau masyarakat secara

luas. Oleh karena itu, tugas akhir ini hadir sebagai upaya konkret dalam

merespons permasalahan tersebut, dengan tujuan untuk memperkuat

komunikasi publik pemerintah melalui strategi diseminasi informasi yang

lebih inklusif, kreatif, dan mudah dipahami.

Melalui pendekatan komunikasi digital yang berbasis konten kreatif,

penulis memproduksi rangkaian video edukatif yang memvisualisasikan

tahapan layanan Call Center 112, mulai dari saat panggilan darurat

dilakukan, proses verifikasi informasi oleh petugas, penugasan unit

layanan, hingga penanganan oleh instansi teknis seperti pemadam

kebakaran, ambulans, maupun aparat keamanan. Setiap konten disusun

secara terstruktur dengan mempertimbangkan prinsip komunikasi efektif

dan segmentasi audiens, sehingga mampu menjangkau masyarakat lintas
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usia dan latar belakang.

Konten-konten ini didesain agar sesuai dengan pola konsumsi

media digital masyarakat masa kini yang cenderung cepat, visual, dan

berbasis narasi. Dengan memanfaatkan platform Instagram resmi milik

layanan darurat (@112semarang), diharapkan pesan-pesan penting

mengenai SOP layanan aduan kegawatdaruratan dapat tersebar lebih luas,

lebih mudah dipahami, dan memotivasi masyarakat untuk menggunakan

layanan 112 secara bijak dan bertanggung jawab.

Lebih dari sekadar bentuk karya akhir akademik, tugas akhir ini

diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam mendukung transformasi

pelayanan publik berbasis digital yang lebih responsif dan partisipatif.

Penulis meyakini bahwa komunikasi publik yang baik adalah kunci dalam

membangun kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat, terlebih

dalam layanan vital seperti penanganan kondisi darurat.

Semarang, 16 Juni 2025

Ramadhan Putra

Kamaludin
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ABSTRAK

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendiseminasikan informasi prosedur

layanan aduan kegawatdaruratan Call Center 112 Pemerintah Kota

Semarang melalui konten kreatif di media sosial. Latar belakang masalah

menunjukkan rendahnya pemahaman masyarakat tentang alur pelaporan

112. Melalui pendekatan komunikasi publik dan strategi konten digital

yang dibahas pada Bab 2 dan 3, proyek ini memproduksi delapan video

edukatif berdurasi 1 menit dengan format edukasi visual. Produksi

dilakukan melalui tiga tahapan utama: pra-produksi, produksi, dan pasca-

produksi, dengan penyesuaian teknis untuk platform Instagram. Hasilnya,

terjadi peningkatan signifikan dalam jangkauan, interaksi, dan jumlah

pengikut akun @112semarang. Konten yang dipublikasikan berhasil

menjelaskan prosedur secara ringkas, visual, dan mudah dipahami lintas

usia. Evaluasi dari klien menunjukkan konten dinilai efektif dan

komunikatif. Dalam Bab 5 disimpulkan bahwa strategi ini tidak hanya

membantu meningkatkan literasi masyarakat terhadap layanan darurat,

tetapi juga menjadi model komunikasi publik yang efisien dan dapat

direplikasi dalam layanan publik lainnya.

.Kata Kunci : Diseminasi, Layanan Aduan Kegawatdaruratan, Konten

Kreatif
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ABSTRACT

This final project aims to disseminate information on the emergency

complaint service procedures of the Semarang City Government's 112 Call

Center through creative content on social media. The problem background

highlights the low level of public understanding regarding the 112

reporting process. Through public communication approaches and digital

content strategies discussed in Chapters 2 and 3, this project produced

eight educational videos, each one minute in length, in a visual education

format. Production was carried out through three main stages: pre-

production, production, and post-production, with technical adjustments

for the Instagram platform. As a result, there was a significant increase in

reach, engagement, and the number of followers for the @112semarang

account. The published content successfully explained the procedures

concisely, visually, and in an easy-to-understand manner across all age

groups. Client evaluations indicated that the content was deemed

effective and communicative. In Chapter 5, it was concluded that this

strategy not only helped improve public literacy regarding emergency

services but also served as an efficient and replicable model for public

communication in other public services.

Keywords: Dissemination, Emergency Complaint Service, Creative

Content
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